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SISTEM INFORMASI PENGGAJIAN BERBASIS WEBSITE  

PADA TOSERBA LEBERTY GROUP 
 

 
Abstrak  

 

Salah satu perusahaan di Boyolali, yaitu Toserba Leberty masih menggunakan 

sistem manual dalam penggajian karyawan. Dimana data tersebut ditulis dalam 

sebuah buku sehingga dalam pengelolaannya kurang maksimal. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi Penggajian Toserba Leberty 

berbasis website. Pengembangannya menggunakan metode waterfall. Dibuat 

menggunakan software aplikasi visual studio code, menggunakan Code Igniter 

serta PHP dan MYSQL. Berdasarkan hasil pengujian black box yang telah 

dilaksanakan. Sistem ini dapat berjalan sesuai dengan fitur yang telah dirancang. 

Sistem dapat membantu efektivitas manajemen Toserba Leberty dalam melakukan 

akumulasi perhitungan gaji karyawan. Sedangkan hasil dari pengujian SUS 

diperoleh nilai rata-rata 76.7 yang menunjukkan bahwa sistem masuk dalam 

kategori Acceptable. 

Kata Kunci : Absensi Karyawan, Blacbox Testing, Code Igniter, Metode 

Waterfall, Sistem Informasi Penggajian. 

 

Abstract 

 

A company in Boyolali, namely Leberty, still uses a manual system in employee 

payroll. Where the data is written in a book so that the management is not optimal. 

This study aims to develop a Web-based Leberty Company Payroll information 

system. Its development uses the waterfall method. Made using visual studio code 

application software, using Code Igniter as well as PHP and MYSQL. Based on 

the results of the black box testing that has been carried out. This system can run 

according to the features that have been designed. The system can help the 

effectiveness of Leberty's department store management in calculating employee 

salary accumulation. While the results of the SUS test obtained an average value 

of 76.7 which indicates that the system is in the Acceptable. 

 

Keywords: Employee Attendance, Blackbox testing, Code Igniter, Waterfall 

Method, Payroll Information System. 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Leberty Group merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang perdagangan 

berupa Toko Serba Ada ( Toserba ) yang berada di wilayah Boyolali. Leberty 

Group memiliki 4 cabang Toserba yang semuanya berada dalam wilayah 

Boyolali. Dalam manajemen kepegawaian Leberty Group sejak berdirinya hingga 
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saat ini belum memiliki metode penggajian karyawan yang terintegrasi sistem 

komputer sehingga metode nya masih menggunakan sistem yang konvensional. 

Pada dasarnya pengolahan data secara manual memiliki banyak kelemahan, 

sehingga keakuratannya dalam hal ini terjadi kesalahan yang fatal sehingga tidak 

diterima. Adanya teknologi informasi yang mendukung pada zaman sekarang, 

sistem informasi komputer dapat menggantikan pengolahan data dengan cara 

manual (Andriani, 2009). Sudarmilah dkk (2012) memberikan pernyataan bahwa 

teknologi informasi dinilai cukup mampu untuk dimanfaatkan di berbagai bidang. 

Gaji merupakan upah kerja yang diberikan dalam kurun waktu yang tetap hal ini 

selaras dengan jasa yang telah karyawan atau tenaga kerja berikan kepada suatu 

perusahaan. Sedangkan penggajian adalah suatu proses dimana upah atau gaji 

tersebut diberikan kepada karyawan. Hal ini selaras dengan menurut Sumarsono 

(2003) dimana ia menyatakan bahwa penggajian juga ditetapkan berdasarkan 

persetujuan dan perundang-undangan. Sehingga terdapat keselarasan antara pihak 

karyawan atau tenaga kerja dengan pemberi upah atau gaji.  

Pentingnya sistem informasi dalam penggajian bagi perusahaan adalah 

untuk mengurangi terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan, pelanggaran atau 

pengeluaran fiktif perusahaan yang dapat merugikan perusahaan tersebut. Sistem 

komputerisasi bertujuan untuk meningkatkan operasional serta meminimalisir 

kesalahan, kecepatan, dan akurasi atau ketepatan dalam pengambilan keputusan. 

Untuk mencegah kecurangan atau penyimpangan yang dapat terjadi pada sistem 

penggajian kepada para karyawan maka perlu adanya sistem informasi penggajian 

yang berisi profil karyawan, catatan, dan tata cara yang berguna untuk 

menetapkan upah yang harus dibayarkan kepada karyawan. Para karyawan atau 

tenaga kerja yang menjalankan dengan sungguh-sungguh pekerjaannya harus 

dijamin oleh perusahaan bahwa dalam menentukan gaji atau upah berdasarkan 

golongannya, misalnya pengalaman, skill, pendidikan, masa kerja, kondisi 

perusahaan, UMR masing-masing kota, dan peraturan perundang-undangan yang 

telah ditetapkan oleh pemerintah. Dalam sistem informasi penggajian data yang 

digunakan untuk melakukan pengolahan perhitungan gaji karyawan merupakan 

data absensi karyawan itu sendiri.  
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2. METODE 

Dalam menyusun penelitian ini metode waterfall digunakan untuk 

mengembangkan sistem penggajian karyawan ini. Metode waterfall adalah model 

classic yang dalam mengembangkan software atau perangkat lunak. Metode ini 

dikenalkan oleh Winston Royce sekitar 1970 sehingga sering dianggap metode 

classic tetapi paling banyak dipakai dalam software engineering (SE) dimana 

metode ini melakukan pendekatan secara sistematis serta berurutan. Tahapan dari 

metode waterfall adalah: analisis kebutuhan; perancangan sistem; pembuatan 

sistem; pengujian sistem; implementasi sistem; dan perawatan system (Royce, 

1987). Skema metode waterfall: 

 

Gambar 1 Tahapan Metode Waterfall (Royce, 1987) 

 

2.1 Analisis Kebutuhan 

Tahap awal pada penelitian ini ialah analisa kebutuhan yang dapat mencakup 

proses pengumpulan suatu data yang dilakukan dengan observasi secara langsung 

dan wawancara. Wawancara secara langsung diharapkan dapat menggali 

informasi dengan lengkap serta mengetaui keinginan user. Dalam fase ini, 

kebutuhan diidentifikasi dan didokumentasikan pada tingkat abstraksi yang tinggi. 

Setelah itu, data disempurnakan sehingga dapat digunakan sebagai input untuk 

desain dan tahap implementasi (Petersen et al., 2009). 

Kebutuhan fungsional sistem informasi penggajian karyawan berbasis 

website pada Toserba Leberty berupa data karyawan, data jabatan serta data 
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absensi karyawan. Pengelolaan data dilakukan oleh pemilik toserba leberty 

berdasarkan cabang toserba. 

Kebutuhan non fungsional dari pengembangan sistem ini antara lain 

kebutuhan perangkat keras yaitu penggunaan laptop dengan spesifikasi: Prosesor 

Intel i5, Grafik 2.50 GHz, RAM 4 Gb. Sedangkan kebutuhan perangkat lunak 

berupa sistem operasi dengan menggunakan Windows 10, Visual Code, dan 

Mozilla Firefox sebagai Web Browser. 

2.2 Desain Sistem 

Pada tahap ini merupakan tahap penerapan ide yang telah dibuat dan membangun 

rancangan sistem menjadi sebuah program dengan model use case diagram, 

activity diagram, serta desain berbasis data sistem. Use case diagram menjelaskan 

akses yang dapat dilakukan oleh admin. Akses yang dapat dilakukan adalah 

seperti memasukkan data atau input, menyunting data atau edit, dan menghapus 

data atau delete, namun hal tersebut dapat dilakukan oleh admin setelah login 

terlebih dahulu. 

 
Gambar 2 Use Case Diagram 
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Dari Gambar 2 dijelaskan bahwa admin memiliki akses lengkap untuk 

mengelola Sistem Informasi Berbasis Website pada Toserba Leberty. Login harus 

dilakukan oleh Admin terlebih dahulu sebelum melaksanakan pengelolaan berupa 

input, edit, delete, serta unduh akumulasi data absensi. 

 
Gambar 3 Activity Diagram 

Gambar 3 menjelaskan bahwa admin harus login menggunakan username 

dan password. Kemudian menuju menu utama dan melihat detail data karyawan 

dimana admin dapat melakukan kegiatan input, edit, delete. Admin Sistem 

Informasi Penggajian dapat melihat data dan mendownload laporan akumulasi 

data gaji yang diperoleh dari absensi karyawan. Akses mengelola informasi 

dilakukan oleh admin, sehingga tampilan menu yang ditampilkan lebih lengkap. 
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Gambar 4 Rancangan Entity-Relationship Diagram 

Berdasarkan Gambar 4 dijelaskan bahwa akumulasi perhitungan gaji 

karyawan berdasarkan jabatan karyawan, pajak penghasilan dan kehadiran 

karyawan. Tabel karyawan memiliki relasi dengan tabel jabatan one to one, 

dimana setiap karyawan hanya dapat memiliki sebuah jabatan. Sedangkan relasi 

tabel karyawan one to many dimana dalam satu bulan karyawan dapat berulang 

kali melakukan kehadiran.  

2.3 Penulisan Kode Program 

Setelah desain dirancang, tahapan selanjutnya adalah implementasi, yakni coding, 

bertujuan untuk memproses yang akan dijadikan sistem. Bahasa PHP dan MySQL 

sebagai database digunakan user untuk melakukan pengkodean, sehingga berguna 

untuk program yang dikembangkan dan proses yang dilakukan oleh user. 

Kemampuan admin dan user dalam mengaplikasikannya dijadikan acuan dalam 

mengembangkan sistem. Hal ini dilakukan untuk memudahkan user ketika 

mengoperasikan sistem. 
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2.4 Pengujian  

Tahap pengujian merupakan tahapan terakhir sebuah pengembangan. Pengujian 

yang dipakai dalam pengembangan sistem ialah pengujian dalam bentuk kuisioner 

dan blackbox yang lebih terfokus pada pengujian fungsionalitas (Kumar et al., 

2015). Pengujian kuisioner dilakukan dengan System Usability Scale (SUS). 

Menurut Brooke (2013) System Usability Scale (SUS) merupakan sebuah 

kuisioner menurut sudut pandang pengguna untuk pengukuran usability sistem. 

Pengujian dengan menggunakan kuisoner ini dilakukan dengan melibatkan tidak 

kurang dari 30 responden dengan sasaran penyebaran kuisoner sejumlah 8 dari 

pengelola setiap cabang dari Toserba Leberty dan selebihnya dari khalayak umum 

sebelum nantinya layak digunakan oleh pengelola finansial Leberty Group 

khususnya pemilik. Sedangkan blackbox testing menurut Nidhra & Dondeti 

(2012) adalah suatu teknik pengujian perangkat lunak yang berfokus pada 

spesifikasi fungsional seperti tampilan, fungsi, ataupun alur yang diinginkan oleh 

user dari perangkat lunak dan tanpa menguji kode program. Sebelum tahap 

penerapan, maka hasil dari uji sistem tersebut akan digunakan sebagai acuan 

untuk menyempurnakan sistem. 

Tabel 1 merupakan desain pernyataan dari kuisioner System Usability 

Scale yang akan diberikan kepada responden. 

Tabel 1 Pernyataan Kuisioner SUS 

No. Pernyataan 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. 
Saya membutuhkan waktu lebih lama 

untuk belajar dalam menggunakan sistem 

informasi ini. 

     

2. 
Saat sistem informasi ini dijalankan, 

tidak ada ditemukan kendala atau error  
     

3. 
Saya merasa bahwa orang lain akan 

mudah dalam menggunakan sistem 

informasi ini 

     

4. 
Saya rasa sistem ini mempersulit 

pengolahan data penggajian karyawan 

oleh owner Toserba Leberty Group 
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5. 

Saya rasa sistem ini dapat membantu 

serta mempermudah owner Toserba 

Leberty Group dalam melakukan 

pengolahan data penggajian karyawan 

     

6. 
Saya merasa ada hal yang tidak sesuai 

dengan jalannya sistem informasi ini 
     

7. 
Saya merasa fitur-fitur pada sistem ini 

berjalan sebagaimana fungsinya 
     

8. 
Saya membutuhkan bantuan dari orang 

lain yang lebih tau untuk menjalankan 

sistem informasi ini 

     

9. Saya merasa sistem ini mudah digunakan      

10. 
Saya merasa sistem ini rumit untuk di 

gunakan 
     

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem informasi Penggaian Perusahaan Liberty Boyolali berbasis web telah 

dikembangkan sesuai dengan metode perancangan sistem. Hasil dari penelitian ini 

berupa sistem informasi berbasis website yang mampu mempermudah user dalam 

pencatatan data karyawan, data admin, absensi karyawan, serta akumulasi gaji 

yang diterima setiap bulan. Sistem informasi ini memiliki beberapa menu pada 

halawan awal yaitu login, halaman awal pengguna setelah login, data karyawan, 

data jabatan, akumulasi data absensi karyawan, akumulasi laporan penggajian, 

serta cetak slip gaji pegawai setiap bulan. 

3.1 Tampilan Halaman Sistem Informasi Penggajian Toserba Leberty  

Halaman Login Gambar 5 merupakan halaman awal untuk user melakukan 

aktifitas login dengan memasukkan username dan password. 
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Gambar 5 Halaman Login 

Gambar 6 merupakan halaman dashboard, pada halaman ini ditampilkan 

dari ikhtisar data pada website. 

 

Gambar 6 Halaman Dashboard 

Gambar 7 merupakan halaman data user, dimana admin dapat melakukan 

create, update dan delete serta konfigurasi hak akses user. 
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Gambar 7 Halaman Data User 

Gambar 8 merupakan halaman data karyawan, user dapat menambah, 

mengubah dan menghapus data karyawan.  

 

Gambar 8 Halaman Data Karyawan  

Gambar 9 merupakan data jabatan, dimana user dapat menambah, 

mengubah dan menghapus jabatan yang ada.  
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Gambar 9 Data Jabatan 

Gambar 10 merupakan halaman data kehadiran, pada halaman ini 

ditampilkan data absensin karyawan setiap bulannya. User dapat melakukan input 

data absensi karyawan di halaman ini. Sehingga nantinya dapat dijadikan sebagai 

akumulasi dari penggajian.  

 

Gambar 10 Data Kehadiran 

Gambar 11 merupakan halaman laporan penggajian, pada halaman ini 

ditampilkan akumulasi jumlah gaji yang akan diterima para karyawan Toserba 

Liberty setiap bulannya. Terdapat fitur untuk melakukan pemilihan data 

berdasarkan bulan dan tahun sehingga dapat mempermudah dalam akses 

informasi gaji karyawan. 
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Gambar 11 Laporan Penggajian 

Gambar 12 cetak data gaji pegawai, merupakan tampilan dari laporan 

penggajian keseluruhan dari data gaji karyawan. Informasi ini berupa data yang 

telah dilakukan akumulasi berdasarkan jabatan dan absensi karyawan.  

 

Gambar 12 Cetak Data Gaji Pegawai 
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3.2 Pengujian Black Box 

Untuk memastikan sistem yang dikembangkan telah berjalan sesuai atau tidak 

dilakukan pengujian black-box. Tabel 2 menunjukkan hasil uji coba pada kondisi 

tertentu dan harapan yang diinginkan. Hasil sesuai harapan dan tidak terjadi 

kendala atau error sehingga hasil pengujian akan valid. 

Tabel 2 Pengujian Black Box 
No Pengujian Test Case Harapan Hasil 

1 Login Username atau 

password benar 

Masuk ke halaman utama 

(dashboard) 

valid 

Username atau 

password salah 

Tetap pada halaman login 

(menampilkan informasi 

username/password 

salah) 

valid 

2 Logout Keluar dari 

sistem 

Dapat keluar dari sistem 

dan menuju ke halaman 

login 

valid 

3 Dashboard Lihat data 

karyawan 

Dapat beralih ke halaman 

data karyawan 

valid 

4 Kehadiran    

 Kehadiran User menekan 

input kehadiran 

Menampilkan form 

kehadiran berisi nama dan 

keterangan kehadiran 

untuk dilakukan pengisian 

oleh user dan disimpan 

valid 

  User memilih 

bulan dan tahun 

kemudian 

menekan 

generate data 

Menampilkan tabel 

berupa data kehadiran 

karyawan disertai dengan 

keterangan keterangan 

dan jumlah kehadiran 

valid 

5  Data    

 Data User Admin menekan 

tambah user 

Menampilkan dialog 

berupa form untuk 

mengimbuhkan data user 

sistem 

valid 

  Admin menekan 

tombol 

perubahan atau 

menghapus user 

Meanampilkan form 

untuk perubahan data 

user atau melakukan 

pengahapusan user 

terpilih 

valid 

 Data 

Karyawan 

Admin menekan 

tambah karyawan 

Menampilkan dialog 

berupa form untuk 

valid 
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mengimbuhkan data 

karyawan 

  Admin menekan 

tombol 

perubahan atau 

menghapus 

karyawan 

Meanampilkan form 

untuk perubahan data 

user atau melakukan 

pengahapusan data 

karyawan terpilih 

valid 

 Data Jabatan Admin menekan 

tambah jabatan 

Menampilkan dialog 

berupa form untuk 

mengimbuhkan data 

jabatan 

valid 

  Admin menekan 

tombol 

perubahan atau 

menghapus 

jabatan 

Meanampilkan form 

untuk perubahan data 

user atau melakukan 

pengahapusan data 

jabatan terpilih 

valid 

6 Laporan 

Penggajian 

   

 Generate 

Data 

Admin memilihi 

bulan dan tahun 

kemudian 

melakukan 

generate data 

Menampilkan data gaji 

karyawan berdasarkan 

bulan dan tahun terpilih 

valid 

 Cetak 

Laporan 

Admin memilih 

cetak laporan 

Menampilkan laporan 

data gaji karayawan 

keseluruhan akan 

ditampilkan dalam bentuk 

.pdf sehingga dapat 

dilakukan pencetakan 

valid 

 Cetak Slip 

Gaji 

Admin memilih 

cetak slip gaji 

Menampilkan laporan 

berupa slip gaji karyawan 

yang terpilih untuk dapat 

dilakukan pencetakan 

valid 

3.3 Pengujian System Usability Scale 

Menurut Brooke (2013), System Usability Scale (SUS) merupakan sebuah 

kuisioner untuk pengukuran usability sistem komputer menurut sudut pandang 

pengguna. Terdiri dari sepuluh pertanyaan sederhana dengan lima poin skala 

Likert yaitu poin 1 berarti Sangat Tidak Setuju (STS) hingga poin 5 berarti Sangat 

Setuju (SS). Perhitungan hasil SUS sebagai berikut: 
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a. Pernyataan negatif dihitung dari 5 dikurangi nilai jawaban, pernyataan positif 

adalah nilai jawaban yang dipilih dikurangi 1.  

b. Jumlah nilai yang diperoleh dari setiap responden dikalikan 2.5. Total hasil 

keseluruhan skor responden kemudian dibagi total responden.  

c. Klasifikasi rata-rata skor: 

1) Acceptable, nilai diatas 75 

2) Marginal, rata-rata nilai SUS antara 50-75 memiliki arti diperlukan 

peningkatan system yang telah dikembangkan. 

3) Unacceptable, jika rata-rata nilai SUS dibawah 50 yang berarti system 

yang dikembangkan tidak dapat diterima.  

Tabel 3 merupakan hasil pengelolaan hasil kuisioner menggunakan SUS 

yang disebar kepada 33 responden diantaranya 8 dari pengelola Toserba serta 25 

dari responden dari sejumlah teman secara acak yang juga mahasiswa. 

Tabel 3 Hasil Pengujian SUS 

Responden Skor hasil hitung Jumlah Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 4 3 4 3 2 4 3 4 4 35 87.5 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75 

3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 28 70 

4 1 3 3 1 3 0 4 1 4 1 21 52.5 

5 3 2 3 3 4 3 3 2 4 4 31 77.5 

6 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 33 82.5 

7 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 34 85 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 

9 3 4 3 3 0 3 3 4 4 4 31 77.5 

10 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 30 75 

11 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 77.5 

12 2 3 3 3 3 2 1 2 3 3 26 65 

13 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 31 77.5 

14 3 4 4 4 4 2 4 1 4 4 34 85 

15 1 0 2 3 1 3 3 1 3 3 20 50 

16 1 3 3 2 3 2 3 1 3 2 23 57.5 

17 1 3 3 1 3 1 3 1 3 2 21 52.5 

18 3 3 3 3 4 2 3 2 4 4 31 77.5 

19 1 2 2 2 3 1 3 3 3 2 22 55 

20 1 1 4 3 4 3 3 1 4 3 27 67.5 

21 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 22 55 

22 1 2 3 2 3 2 3 1 3 2 22 55 

23 2 3 3 3 3 2 3 1 2 2 24 60 

24 1 3 3 3 3 2 3 2 2 3 25 62.5 
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25 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 31 77.5 

26 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 32 80 

27 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 27 67.5 

28 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 35 87.5 

29 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 37 92.5 

30 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 36 90 

31 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 35 87.5 

32 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 36 90 

33 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 36 90 

Rata-rata 76,724 

 

Berdasarkan hasil pengujian dengan metode SUS nilai rata-rata yang 

diperoleh 76.7 yang berarti sistem termasuk dalam kategori Acceptable (Brooke, 

2013). 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan pengujian black box yang telah dilakukan, sistem berjalan sesuai 

dengan fitur serta fungsi yang dirancang dari tahap awal. Pengujian mendapatkan 

hasil yang baik, dimana tidak terdapat error pada saat input data jabatan, 

karyawan, absensi karyawan serta cetak laporan penggajian. Pengujian kedua 

yang dilakukan dengan kuisioner SUS mendapatkan nilai rata-rata 76.7 yang 

termasuk dalam kategori Acceptable. 
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